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ABSTRAK 

 

Peran KUA Kecamatan Semindang Alas Maras Terhadap Pemahaman Zakat 

Pertanian Pada Masyarakat Desa Ujung Padang  

Oleh Ersep Jayadi, NIM 1516160024 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Pelaksanaan zakat pertanian di 

Desa Ujung Padang, 2) Pemahaman masyarakat Desa Ujung Padang terhadap zakat 

pertanian, 3) Mengetahui peran KUA Kecamatan Semindang Alas Maras terhadap 

pemahaman zakat pertanian pada masyarakat Desa Ujung Padang. Untuk 

mengungkapkan permasalahan yang diteliti, peneliti menggunakan metode 

deskriptif-kualitatif dan data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Hasil 

penelitian sebagai berikut : 1)  Mayoritas masyarakat Desa Ujung Padang telah 

melaksanakan zakat pertanian dengan menyalurkan sebagian hasil pertanian yang 

menurut mereka cukup untuk membayarkan zakat dari hasil pertaniannya, 2) 

Masyarakat Desa Ujung Padang belum memahami secara mendalam mengenai zakat 

pertanian sehingga dalam mengeluarkan zakat hasil pertanian kebanyakan dari 

masyarakat tidak sesuai dengan syari’at zakat pertanian, 3) Belum ada peran dari 

KUA Kecamatan Semindang Alas Maras untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang zakat pertanian, KUA Kecamatan Semindang Alas Maras hanya 

menunggu masyarakat berinisiatif sendiri untuk menanyakan perihal zakat pertanian 

dengan cara datang ke KUA Kecamatan Semindang Alas Maras. 

 

Kata Kunci: Peran, KUA, Zakat Pertanian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Umat Islam sebagai bagian terbesar penduduk indonesia, memiliki 

potensi dan peran yang besar dalam membangun kehidupan bangsa dan negara 

yang sejahtera dan berkeadilan. Sebagaimana diketahui di tanah air kita 

tumbuh dan berkembang berbagai Organisasi dan Lembaga Islam yang 

memiliki sejarah panjang sebagai wadah pergerakan dan pembinaan umat di 

bidang dakwah, dan sosial. 1 

KUA merupakan salah satu Lembaga Islam, Peran KUA sangat 

strategis yaitu dalam pergerakan dan pembinaan umat, tugas dan fungsi KUA 

bukan sekedar mengurusi nikah dan rujuk. Sebagaimana dalam PMA No 34 

tahun 2016 yang di dalamnya terdapat tugas dan fungsi KUA berupa program 

penyuluhan mengenai kemasjidan, zakat, wakaf, pembinaan syari’ah dan 

penyuluhan keagamaan lain yang sudah dilakukan perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan dan di dalamnya juga disosialisasikan bahaya ancaman paham-

paham keagamaan yang menyimpang, intoleran dan radikalisme.   

Perlu disadari bahwa upaya meningkatkan kualitas umat Islam, 

terutama melalui dakwah dan pendidikan, merupakan tugas yang amat penting 

dan strategis untuk dilakukan dengan mengedepankan kualitas, diharapkan 

umat Islam dapat memainkan peran sosial keagamaan dan kenegaraan yang 

                                                           
1
 Kementerian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelola Zakat, (Jakarta: 2015) h. 4-5 
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lebih bermakna bagi kemajuan bangsa dan negara, salah satunya dengan 

mengembangkan potensi zakat di Indonesia2 

Realitas pengelolaan zakat secara nasional di tahun 2017 berada pada 

angka 2,9% dari potensi 217 trilliun rupiah. Zakat masih mendominasi 

pengumpulan secara nasional dengan kisaran 67,4%, dan sisanya yang 32,6% 

adalah infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainya padahal potensi zakat 

sebesar itu bisa menjadi pemacu pertumbuhan ekonomi upaya pengentasan 

kemiskinan.3 

Konsep zakat pada dasarnya terbuka untuk dikembangkan 

pemahamannya sesuai  dengan  perkembangan  zaman.  Ijtihad  mengenai  

zakat  (kecuali  yang ditunjuk nas secara tegas) dapat dilakukan oleh ulama. 

Aspek-aspek zakat seperti jenis barang, jenis profesi, presentase zakat, waktu 

pembayaran zakat dan lain-lain memungkinkan sekali dikembangkan dari 

yang dikenal selama ini. Kewajiban membayar zakat  adalah  kewajiban  yang 

sangat  penting bagi  muslim.  Bahkan Islam sangat menganjurkan kepada 

kaum muslimin untuk menjadi dermawan dalam membelanjakan setiap 

kekayaannya. Namun demikian dalam menjalakan kewajiban berzakat, kaum 

muslimin tetap harus cermat dan memastikan bahwa aset  dan  pendapatan  

yang  dihitung  tidak  berlebihan  dalam  arti,  kewajiban pengeluarannya tidak 

terkurangi4. 

                                                           
2
Kementerian Agama RI, Panduan Organisasi…, h. 4-5 

3
Tim Penyusun, Statistik Zakat Nasional 2017,  (Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional Juni 

2018), h. iii 
4
M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia 

(Jakarta: Kencana, 2006), h.25. 
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Dalam Al-Qur’an terdapat 32 buah kata zakat (ةاكز), bahkan sebanyak 

82 kali diulang sebutannya dengan memakai kata-kata yang sinonim 

dengannya, yaitu sedekah dan infaq. Pengulangan tersebut mengandung 

maksud bahwa zakat mempunyai kedudukan, fungsi dan peranan yang sangat 

penting Dari 32 kata zakat yang terdapat di dalam al-Qur’an, 29 diantaranya 

bergandengan dengan kata sholat.5 

Karena zakat adalah seutama-utamanya ibadah maliyah dan sholat 

adalah seutama- utamanya ibadah badaniyah. Zakat merupakan bagian dari 

pendapatan masyarakat yang berkecukupan karena itu harus diberikan kepada 

yang berhak, yakni untuk memberantas kemiskinan dan penindasan. Dalam 

rukun zakat terdapat ketentuan bahwa zakat tidak boleh diberikan kepada 

mereka yang wajib zakat dan hukumnya haram, kecuali mereka yang sesuai 

dalam kriteria delapan asnaf. Di dalam al-Qur’an hanya beberapa macam saja 

yang disebutkan sebagai harta kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya, 

seperti: emas dan perak, tanaman hasil bumi dan buah-buahan, binatang 

ternak, harta dagang, barang-barang tambang, dan kekayaan yang bersifat 

umum. Dari beberapa komponen tersebut zakat hasil pertanian merupakan 

suatu komoditi utama dalam kehidupan manusia untuk melangsungkan hidup, 

karena pertanian adalah bahan bagi manusia untuk mencukupi kebutuhan 

makanan yang dipergunakan untuk tetap hidup. 6 

                                                           
5
John B. Taylor, the Quranic Doctorine of Zakat, M.A thesis, Monternal Mc. Gill 

University, 1964, h.135  
6
Abdurahman Qadir, Zakat (Dalam dimensi mahdah dan social), (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada). h. 43 
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Untuk hasil pertanian, diketahui nishabnya adalah 5 wasaq atau setara 

dengan 653 kg (gabah kering). Jika hasil pertanian itu selain makanan pokok, 

seperti buah-buahan, sayur-sayuran, daun, bunga, dan lain-lain, maka 

nishabnya disetarakan dengan harga nishab dari makanan pokok yang paling 

umum di daerah tersebut (di Indonesia makanan pokoknya adalah beras). 

Kadar zakat untuk hasil pertanian, apabila diairi dengan air hujan, atau 

sungai/mata air (pengairan alami) adalah 10%, sedangkan apabila diari dengan 

disirami/irigasi, maka zakatnya 5% sedangkan menurut Imam Az-Zarqoni 

apabila pengolahan lahan pertanian diairi dengan air hujan dan disirami 

dengan perbandingan 50:50 maka kadar zakatnya 7,5%.7 

Desa Ujung Padang merupakan salah satu daerah yang sebagian besar 

wilayahnya merupakan areal persawahan dan pergunungan. Berdasarkan letak 

geografisnya desa ini dikelilingi oleh sungai persawahan yang terhampar luas 

sepanjang jalan masuk desa. 

Melihat luasnya lahan persawahan yang tersedia menunjukkan bahwa 

potensi zakat Desa Ujung Padang di sektor pertanian khususnya tanaman padi 

cukup besar. Namun dalam kenyataan hidup bermasyarakat, khususnya di 

Desa Ujung Padang sejak dulu sampai sekarang masih dirasa belum ada 

kesadaran penuh dalam membayar zakat hasil pertanian. Padahal dalam ayat 

Al-qur’an sudah jelas akan kewajiban menunaikan zakat pertanian itu. Seperti 

dalam surah Al-Al- An’am ayat 141 yang berbunyi : 

                                                           
7
 Adul Aziz Muhammad Azzan, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah,  (Jakarta: 

Amzah, 2009),  h  373 



5 
 

                   

                   

                       

             
 

Artinya : 

“dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 

berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 

zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 

(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia 

berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.”
8
 

 

Berdasarkan observasi dengan Bapak Dahan selaku amil Zakat di Desa 

Ujung Padang selama ini pengelolaan zakat di sektor tersebut belum 

sepenuhnya dikelola secara baik, sehingga zakat yang terhimpun selama ini 

belum diserahkan kepada lembaga resmi yang dibentuk oleh pemerintah.  

Selanjutnya menurut Dahan : 

Selama ini pembayaran zakat hasil pertanian hanya berdasarkan 

kesadaran masyarakat, bahkan tidak jarang dari mereka pula yang tidak 

membayar zakat hasil pertanian. Sebagian masyarakat telah 

mengetahui tentang kewajiban tersebut, namun masih banyak yang 

belum memahaminya. Hal itu bisa dilihat dari sedikitnya petani yang 

melaksanakan zakat hasil pertanian, karena yang terpenting bagi 

mereka adalah sedekah pada waktu selesai panen. Mereka beranggapan 

sedekah/infaq sudah cukup untuk menggugurkan kewajiban mereka 

dalam melaksanakan perintah Allah9. 

                                                           
8
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung : Syamil Quran), h. 141 

9
 Dahan, Amil Zakat Desa Ujung Padang, Wawancara, 19 November 2018 
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Berdasarkan wawancara dengan Tudin selaku Kepala Desa Ujung 

Padang mengatakan :  

Masyarakat di Desa Ujung Padang dari dulu sampai sekarang masih 

menggunakan adat turun temurun dalam membayar zakat hasil 

pertaniannya dengan memberikannya kepada keluarga dan tetangga 

terdekat atau menyumbangkannya ke mesjid10. 

 

Berdasarkan observasi awal dengan masyarakat Desa Ujung Padang 

diketahui bahwa hasil panen padi untuk sekali panen mencapai 60-80 karung 

gabah dimana berat perkarung mencapai 40 kg sehingga 60 karung gabah x 40 

kg = 2.400 kg gabah=1.400 kg beras. Untuk wajib zakat itu sudah mencapai 

nisab karena dapat kita ketahui nisab zakat pertanian padi yaitu 5 wasaq, satu 

wasaq setara dengan 60 sha‟, satu sha‟ setara dengan 2,176 kg beras. Maka 

nisab zakat hasil pertanian padi adalah 5 wasaq x 60 sha‟ X 2,176 kg = 652,8 

kg atau ± 653 kg beras/1200 kg masih berbentuk gabah.11 Ada juga yang 

menganggap 5 wasaq itu setara dengan 750 kg beras/ 1.350 Kg untuk yang 

berbentuk gabah.12 

Masyarakat Desa Ujung Padang belum  memahami tata cara zakat hasil 

pertanian, akan tetapi menurut wawancara pada masyarakat Desa Ujung 

Padang, belum ada program penyuluhan KUA mengenai pembayar zakat 

khususnya zakat pertanian.13  

 

 Dari penjelasan yang telah dipaparkan, maka dari itu penulis tertarik 

untuk mengkaji bagaimana pemahaman dan kesadaran masyarakat tersebut 

dalam melaksanakan kewajiban zakat terhadap hasil bumi terutama pada harta 

                                                           
10

Tudin, Kepala Desa Ujung Padang, Wawancara, 19 November 2018 
11

Yusuf Qardawi, Hukum Zakat : Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat 

Berdasarkan Qur‟an dan Hadits..., h. 351 
12

Asnaini, Zakat Produktif Dalam Persfektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), h 23  
13

Supriadi, Masyarakat Desa Ujung Padang, Wawancara, 19 November 2018 
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hasil pertanian dengan judul: “ Peran KUA Kecamatan Semidang Alas 

Maras Terhadap Pemahaman Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa 

Ujung Padang.” 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu   

1. Bagaimana pelaksanaan zakat pertanian pada masyarakat Desa Ujung 

Padang ? 

2. Bagaimana pemahaman  zakat pertanian pada masyarakat Desa Ujung 

Padang ? 

3. Bagaimana peran KUA terhadap terhadap pemahaman zakat pertanian 

pada masyarakat Desa Ujung Padang ? 

C. Tujuan  

  Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan, 

adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:   

1. Untuk mengetahui pelaksanaan zakat pertanian pada masyarakat Desa 

Ujung Padang. 

2. Untuk mengetahui  pemahaman  zakat pertanian pada masyarakat Desa 

Ujung Padang. 

3. Untuk mengetahui peran KUA terhadap pemahaman zakat pertanian pada 

Masyarakat Desa Ujung Padang.  
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, yakni memberikan informasi yang teruji secara ilmiah 

tentang praktik zakat pertanian dan tentang peran KUA dalam 

memberikan pemahaman tentang zakat pertanian di tengah-tengah 

masyarakat. 

2. Secara praktis, yakni mengadakan kritik dan evaluasi intern pengurus 

KUA kecamatan Semindang Alas Maras yang diharapkan dapat menjadi 

acuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas peran KUA dalam 

memberi pemahaman tentang zakat pertanian kepada masyarakat.  

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Magfira dengan judul skripsi “Kesadaran 

Masyarakat dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian Padi Di Desa 

Bontomaccina Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba”. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang datanya 

diperoleh dengan cara observasi dan kuesioner. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) respon masyarakat terhadap zakat pertanian Di Desa 

Bontomaccina sebagian sudah cukup baik namun masih ada bebrapa orang 

diantara mereka yang tidak langsung membayar zakat setiap kali panen, ada 

yang langsung menjual hasil panen atau di bagi dengan petani penggarap dan 

kemudian di jual. (2) praktek zakat pertanian masih memakai adat atau 

kebiasaan, yaitu memberikan zakatnya kepada orang yang diinginkan. 

Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus 

penelitian pada  zakat pertanian, pada penelitian terdahulu peneliti mempunyai 
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fokus penelitian pada proses kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat 

pertanian. Perbedaannya dengan penelitian yang sekarang dengan penelitian 

yang dilakukan penulis  ini adalah pada penelitian terdahulu tidak membahas 

tentang peran andil sebuah lembaga dalam pelaksanaan dan pemahaman zakat 

pertanian karena penelitian terdahulu hanya berfokus pada kesadaran 

masyarakat dalam pelaksanaan zakat pertanian dan metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif sedangkan penulis menggunakan metode deskriptif-kualitatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cece Setiawan dengan judul “Peran 

BAZNAS Provinsi Bengkulu Dalam Meningkatkan Jumlah Wajib Zakat” 

pada tahun 2016. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode pengumpulan data yang terdiri dari metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

apa saja yang dilakukan oleh pengurus BAZNAS Provinsi Bengkulu dalam 

meningkatkan jumlah wajib zakat. Dalam meningkatkan jumlah wajib zakat 

BAZNAS Provinsi Bengkulu melakukan kerjasama dengan instansi-instansi 

lain, pihak tersebut melakukan sosialisasi dan menyadiakan sarana masyarakat 

agar masyarakat lebih mudah dalam membayar zakat seperti adanya 

penunjukkan bank khusus menerima pembayaran zakat. 

Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus 

penelitian pada peran suatu lembaga. Pada penelitian terdahulu peneliti 

mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti yang menyangkut peran 

suatu lembaga dalam meningkatkan pelaksanaan zakat . Perbedaan penelitian 
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ini dengan penelitian terdahulu adalah pada penelitian terdahulu membahas 

tentang upaya BAZNAS Provinsi Bengkulu dalam meningkatkan jumlah 

wajib zakat sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas peran KUA 

dalam pemahaman masyarakat tentang zakat pertanian.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Arif Kusmanto dalam jurnal yang berjudul 

“Peran Lembaga Amil Zakat Nasional Dalam Penghimpunan Dana Zakat, 

Infaq Dan Shodaqoh” pada tahun 2014. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif-kualitatif dengan pendekatan yuridis sosiologis yang digunakan 

untuk menggabungkan kaidah-kaidah hukum serta ketentuan peraturan 

perundang-undangan mengenai peran Lembaga Amil Zakat Nasional dalam 

penghimpunan dana zakat, infaq. Penelitan ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan seperti apa pola penghimpunan dana zakat, infaq dan 

shodaqoh, faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

penghimpunan dana ZIS, serta bagaimana peran lembaga Amil Zakat Nasional 

DPU-DT, PKPU, dan Rumah Zakat Semarang dalam meningkatkan 

penghimpunan dana ZIS.15 

Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terdapat pada fokus 

penelitian yang sama-sama meneliti pada peran suatu lembaga. Pada 

penelitian terdahulu peneliti mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti 

yang menyangkut peran suatu lembaga dalam meningkatkan pelaksanaan 

zakat. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

                                                           
14

 Cece Setiawan, Peran BAZNAS Provinsi Bengkulu Dalam Meningkatkan Jumlah Wajib 

Zakat, (Skripsi, Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, Bengkulu, 2016) 
15

 Arif Kusmanto, Peran Lembaga Amil Zakat Nasional Dalam Penghimpunan Zakat, 

Infaq, Dan Shodaqoh, (Jurnal, Pandecta, No. 2 Vol. 9, 2014) 
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penelitian terdahulu membahas tentang pola penhimpunan dana ZIS, faktor 

pendukung dan penghambat yang mempengaruhinya serta peran lembaga 

Amil Zakat Nasional dalam meningkatkan jumlah wajib zakat sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan membahas tentang peran KUA dalam 

memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang zakat pertanian. 

 Dari semua referensi dan penelitian sebelumnya diatas semuanya 

membahas tentang zakat dan penulis memandang bahwa teori dari buku dan 

penelitian terdahulu merupakan penunjang serta memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam suatu penelitian. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang temuannya diperolah berdasarkan paradigma, strategi, dan 

implementasi model secara kualitatif.16 Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian lapangan untuk mengadakan pengamatan dan wawancara 

tentang peran KUA dalam memberi pemahaman tentang zakat pertanian 

kepada masyarakat dalam suatu keadaan tertentu dan kurun waktu tertentu. 

Dalam hal demikian maka pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan 

atau observasi. Penelitian ini diarahkan untuk memperoleh hasil tentang 

obyek penelitian dengan mengumpulkan data-data dari KUA Kecamatan 

Semindang Alas Maras dan masyarakat Desa Ujung Padang yang 

                                                           
16

 Rusydi Sulaiman dan Muhammad Holid,  Pengantar Metodologi Penelitian Dasar, 

(Surabaya: EIKAF, 2007), h.38  
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berhubungan dengan peran KUA terhadap pemahaman zakat pertanian 

pada masyarakat.  

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari februari 2019 sampai dengan selesai  

dan lokasi penelitian ini dilaksanakan pada KUA Kecamatan Semindang 

Alas Maras Kabupaten Seluma ini terletak di jalan raya Bengkulu – 

Manna Desa Tedunan dan masyarakat Desa Ujung Padang Kabupaten 

Seluma karena KUA tersebut memiliki potensi zakat yang tinggi sebab 

masyarakatnya memiliki penghasilan yang wajib zakat khususnya zakat 

pertanian. 

3. Informan Penelitian 

Informan yang dimaksud dalam penelitian adalah orang yang 

memberikan informasi tentang data yang diperlukan oleh peneliti. Adapun 

yang menjadi informan dalam penelitian ini sebanyak 17 orang yang 

terdiri dari Kepala KUA 1 orang, Bidang Kepenghuluan dan Kemasjidan 1 

orang, Bidang Penyuluhan dan perwakafan 1 orang, Kepala Tata Usaha 

KUA Kecamatan Semindang Alas Maras 1 orang, Kepala Desa Ujung 

Padang 1 orang, Kadus Desa Ujung Padang 1 orang, dan masyarakat/ 

petani Desa Ujung Padang 11 orang. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. 
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a. Data primer 

   Data primer di dalam penelitian ini adalah sumber  data yang 

dapat memberikan informasi secara langsung yang memiliki 

hubungan dengan masalah pokok penelitian sebagai bahan informasi 

yang dicari. Yakni pembicara dua arah dengan responding secara 

langsung untuk mengetahui pandangan dan pendapat responding 

mengenai Peran KUA Kecamatan Semidang Alas Maras terhadap 

pemahaman zakat pertanian pada masyarakat Desa Ujung Padang, 

yang diperoleh langsung dari subjek yang diteliti yaitu pihak-pihak 

terkait seperti Kepala KUA Kecamatan semindang Alas Maras, 

Bidang Kepenghuluan dan Kemasjidan, Bidang Penyuluhan dan 

perwakafan, Kepala Tata Usaha KUA Kecamatan Semindang Alas 

Maras, serta masyarakat Desa Ujung Padang. 

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data tambahan berupa informasi yang 

akan melengkapi data primer, baik berupa dokumen, arsip, artikel 

dan buku atau karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti seperti SK Kepala KUA tentang kepengurusan KUA. 

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang Peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut : 
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a. Observasi 

Bentuk observasi yang digunakan adalah observasi langsung yaitu 

pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek yang 

diobservasikan, dalam arti bahwa pengamatan tidak menggunakan 

media yang transparan, hal ini dimaksud bahwa peneliti secara 

langsung melihat atau mengamati apa yang terjadi pada objek 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk 

observasi langsung dengan cara mengamati dan mengambil 

kesimpulan dari proses pengamatan tersebut untuk mendapatkan 

gambaran umum tentang apa yang akan diteliti di KUA Kecamatan 

Semindang Alas Maras dan masyarakat Desa Ujung Padang. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya.  Wawancara artinya 

tanya jawab dalam bentuk komunikasi verbal (berhubungan dengan 

lisan), bertatap muka antara interview (pewawancara) dengan para 

responden yang menjadi interview yaitu para anggota masyarakat yang 

diwawancarai. Wawancara yang dilakukan peneliti kepada subjek 

penelitian dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dalam mencari 

informasi berdasarkan tujuan, subjek yang diwawancarai terlibat, 

mengetahui secara mendalam tentang fokus penelitian. 

Peneliti melakukan wawancara dengan membuat daftar pertanyaan 

(pedoman pertanyaan) terlebih dahulu, yang tidak bersifat ketat dan 
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dapat berubah. Pedoman pertanyaan digunakan untuk menghindari 

peneliti kehabisan pertanyaan.  Pedoman pertanyaan untuk 

wawancara berisi tentang uraian penelitian yang dituangkan dalam 

bentuk daftar pertanyaan supaya proses wawancara dapat berjalan 

dengan baik.17 Wawancara ini dilakukan dengan pihak-pihak yang 

terkait dan berwenang untuk menjelaskan mengenai Peran yang 

diakukan KUA Kecamatan Semindang Alas Maras dalam pemahaman 

zakat pertanian pada masyarakat Desa Ujung Padang. 

c. Dokumentasi 

 Selain metode di atas, peneliti juga akan menggunakan sumber 

data dari dokumentasi untuk menunjang data yang akan diperoleh. 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen atau data-data yang 

diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens 

sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 

pembuktian suatu kejadian.18 

Dokumentasi yang peneliti gunakan bersumber dari papan 

pengumuman, brosur-brosur, arsip-arsip dari KUA Kecamatan 

Semindang Alas Maras. 

 

 

 

                                                           
17

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, ( Jakarta : Kencana, 2013), 

h. 134 

 
18

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 149 
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5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Model Analisis Interaktif 

Miles dan Huberman.19 Dalam penelitian kualitatif memungkinkan 

dilakukan analisis data pada waktu peneliti berada dilapangan maupun 

setelah kembali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada penelitian ini 

dilakukan analisis data telah dilaksanakan bersamaan dilaksankan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Dalam analisis data peneliti 

membagi kedalam empat tahapan, yaitu: 

a. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini terlebih dahulu peneliti akan melakukan 

pengumpulan data yang didapat dari hasil observasi dan wawancara. 

Tahapan ini sangat penting untuk bisa ketahapan berikutnya sebagai 

modal data yang akan digunakan. 

b. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.20 

Setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti akan membuat reduksi 

data guna memilih data yang relevan dan bermakna, memfokuskan 

data yang mengarah untuk memecahkan masalah yang ada. Kemudian 

peneliti akan menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan 

menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan yang didapat. 

                                                           
19

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 91 
20

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…, h. 92  
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Disini jelas, pada analisis ini peneliti akan menajamkan masalah, 

menggolongkan, mengarahkan dan membuang data yang tidak 

penting, serta  mengorganisasikan data sehingga memudahkan peneliti 

dalam menarik kesimpulan. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami.21 Dalam penelitian ini penyaji 

data yang peneliti gunakan adalah teks naratif. Hal ini peneliti lakukan 

agar memudahkan dalam penguasaan informasi yang ada. Sehingga 

selanjutnya peneliti akan lebih mudah dalam pengambilan kesimpulan 

yang sesuai dengan data dan informasi yang ada. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Setelah melalui tahap-tahap diatas, maka selanjutnya peneliti akan 

menarik kesimpulan sesuai dengan data dan informasi yang didapat 

selama dalam proses penelitian, mulai dari awal penelitian hingga 

akhir penelitian. Hal ini peneliti lakukan agar kesimpulan yang diambil 

benar-benar dipertanggungjawabkan dan bukan kesimpulan yang asal-

asalan. 

 

                                                           
21

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., h. 95 



18 
 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini terdiri dari bab pertama yang merupakan bagian 

pendahuluan berisikan latar belakang masalah yang menjadi dasar penelitian 

dalam melakukan rangkaian penelitian kemudian ditetapkan rumusan masalah 

dan batasan masalah sebagai pedoman dan fokus penelitian, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, terakhir pada 

bagian pendahuluan ini ada sistematika penulisan yang merupakan uraian 

singkat mengenai deskripsi tentang penulisan yang dilakukan. 

Bab kedua merupakan kajian teori yang terdiri dari uraian landasan teori 

yang nantinya sangat membantu dalam analisis hasil-hasil penelitian. Uraian 

tersebut terdisi dari sub bab yaitu mengenai definisi pengertian peran, tugas 

dan fungsi KUA dalam pemahaman zakat, peran KUA dalam memberikan 

pemahaman tentang zakat kepada masyarakat,pengertian zakat pertanian, 

dasar hukum zakat pertanian, hasil pertanian yang wajib zakat, nisab dan 

kadar zakat pertanian. 

Bab ketiga merupakan gambaran umum tentang profil KUA Kecamatan 

Semindang Alas Maras. Gambaran umum terdiri dari sub bab yaitu Sejarah 

KUA Kecamatan Semindang Alas Maras, visi dan misi, struktur organisasi, 

uraian tugas, program kerja KUA Kecamatan Semindang Alas Maras. 

Bab keempat merupakan hasil penelitian yang terdiri dari sub bab 

mengenai pelaksanaan zakat pertanian pada masyarakat Desa Ujung Padang, 

pemahaman zakat pertanian pada masyarakat Desa Ujung Padang dan peran 
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KUA dalam memberikan pemahaman tentang zakat pertanian pada 

masyarakat Desa Ujung Padang. 

Bab kelima merupakan bagian penutup. Dalam bab ini merupakan bagian 

akhir dari proses penulis dan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya,berisi 

kesimpulan ditarik dari permasalahan dan pembahasan yang ada, serta saran-

saran yang diharapkan dapat membantu memecahkan masalah bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dan berguna bagi referensi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Peran 

1. Pengertian Peran 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah peran 

mempunyai arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan 

makyong, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat.22 Peran merupakan bentuk perilaku yang 

diharapkan seseorang pada situasi sosial tertentu. Dalam teori sosial 

parson, peran didefinisikan sebagai harapan-harapan yang diorganisasi 

terkait dengan konteks interaksi tertentu yang membentuk orientasi 

motivasional individu terhadap yang lain.23 

Adapun pengertian peran yang dikemukakan oleh beberapa para ahli 

adalah sebagai berikut : 

a. Suhardono 

Suhardono mengatakan bahwa peran adalah patokan atau 

ukuran yang ada dalam kehidupan manusia sehingga berfungsi 

untuk membatasi perilaku dalam posisi.24 

b. Soekanto  

                                                           
22

Meity Taqdir Qadratillah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta :Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 854 
23

 Indah Ahdiah, “Peran-Peran Perempuan Dalam Masyarakat”, Academica, No. 02 

Tahun 2013 (Oktober 2013), kolom 5, h. 1085 
24

 Edy Suhardono, teori peran konsep,  derivasi dan implikasinya. (Jakarta: Pt Gramedia 

pustaka utama, tahun, 1994), h. 9 

20 
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Soekanto mengatakan bahwa peran ialah proses dinamis 

sebuah kedudukan (status) seseorang apabila seseorang tersebut 

telah melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya dia menjalankan suatu peranan.25 

c. Dougherty dan Pritchard  

Teori peran ini memberikan kerangka konseptual dalam 

studi perilaku di dalam organisasi. Menurut mereka peran yaitu 

“melibatkan pola penciptaan produk sebagai lawan dari perilaku 

atau tindakan”.26 

Berdasarkan pengertian peran diatas, penulis dapat memahami bahwa 

peran merupakan suatu tindakan yang diharapkan masyarakat ataupun 

orang lain agar dilakukan seseorang sesuai status ataupun kedudukan yang 

dimiliki sehingga dapat bertindak serta dirasakan pengaruhnya dalam 

lingkup kehidupan masyarakat.  

 

2. Tugas dan Fungsi KUA Dalam Pemahaman Masyarakat Tentang 

Zakat 

Ruang Lingkup Pofil Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah 

melaksanakan tugas umum pemerintahan dalam bidang pembangunan 

keagamaan (Islam) dalam wilayah Kecamatan. Melaksanakan tugas – 

tugas pokok Kantor Urusan Agama dalam pelayanan Munakahat, 

                                                           
25

  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 

2013), h. 212-213 
26

 Muhammad Bahrun Ulum, Peranan Dinas Bina Marga Dan Pengairan Dalam 

Pembangunan Jalan Di Kecamatan Palaran Kota Samarinda, (eJournal Ilmu Pemerintahan, No. 3 

Vol. 4, 2016) 
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Perwakafan, Zakat, Ibadah Sosial, Kepenyuluhan dan lain-lain, membina 

Badan / Lembaga Semi Resmi seperti MUI, BAZ, BP4, LPTQ dan tugas 

Lintas Sektoral di wilayah Kecamatan .27 

Kantor Urusan Agama Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi Kantor Kementerian Agama di wilayah 

Kecamatan berdasarkan kebijakan dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Adapun tugas-tugasnya meliputi: 28 

a. Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten di bidang urusan Agama Islam dalam wilayah 

Kecamatan. 

b. Membantu Pelaksanaan tugas Pemerintah di tingkat Kecamatan 

dalam bidang keagamaan. 

c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama 

Kecamatan. 

d. Melaksanakan tugas koordinasi Penilik Agama Islam, Penyuluh 

Agama Islam dan koordinasi/kerjasama dengan Instansi lain yang 

erat hubungannya dengan pelaksanaan tugas KUA Kecamatan. 

e. Selaku PPAIW (Pegawai Pencatat Akta Ikrar Wakaf).  

 

Melalui KMA Nomor 18 tahun 1975 juncto KMA Nomor 517 tahun 

2001 dan PP Nomor 6 tahun 1988 tentang penataan organisasi KUA 

Kecamatan secara tegas dan lugas telah mencantumkan tugas KUA, 

yaitu: 29 

1) Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama 

2) Kabupaten/Kota di bidang urusan agama Islam dalam wilayah 

kecamatan. Dalam hal ini KUA menyelenggarakan kegiatan 

dokumentasi dan statistik (doktik), surat menyurat, pengurusan 

surat, kearsipan, pengetikan dan rumah tangga; 

3) Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan dan melaksanakan kegiatan 

sektoral maupun lintas sektoral di wilayah kecamatan. 

 

Maka dari itu, KUA mempunyai fungsi melaksanakan pencatatan 

pernikahan, mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal 

                                                           
27

Depag RI, Tugas-Tugas Pejabat Pencatat Nikah, Bimbingan Masyarakat Islam dan 

Penyelenggaraan Haji (Departemen Agama RI, Jakarta, 2004), h. 25 
28

Depag RI, Tugas-Tugas Pejabat Pencatat Nikah, ..., h. 26 
29

Depag RI, Tugas-Tugas Pejabat Pencatat Nikah, ..., h. 26 
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dan ibadah sosial, kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah 

. Adapun implementasi pelaksanaan tugas tersebut diantaranya: 30 

1. Penataan Internal Organisasi. 

2. Bidang Dokumentasi dan Statistik (Doktik). 

3. Bimbingan Keluarga Sakinah dan Pelayanan Pernikahan. 

4. Pembinaan Kemasjidan, Zakat dan Wakaf. 

5. Pelayanan Hewan Kurban. 

6. Pelayanan Hisab dan Rukyat. 

7. Pelayanan Sosial, Pendidikan, Dakwah dan Ibadah Haji. 

Berdasarkan tugas dan fungsi KUA diatas, salah satunya KUA 

memiliki tugas dan fungsi memberikan pembinaan kemasjidan, zakat dan 

wakaf maka dengan adanya tugas dan fungsi tersebut KUA memiliki andil 

dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya 

zakat, termasuk memberikan pemahaman tentang zakat pertanian, syarat-

syarat dan ketentuan zakat pertanian. 

 

3. Peran KUA dalam Memberikan Pemahaman Tentang Zakat Kepada 

Masyarakat 

 Sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 517 tahun 2001 

tentang penataan organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan, bahwa 

tugas Kantor Urusan Agama (KUA) mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas dari Departemen Agama Kabupaten dan kota dibidang 

                                                           
30
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urusan Agama Islam dalam wilayah kecamatan. Dalam melaksanakan 

tugasnya KUA melaksanakan fungsi yaitu  melaksanakan pencatatan 

nikah, rujuk, mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal 

dan ibadah sosial, kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah 

sesuai dengan kebijaksanaan yang di tetapkan Dirjen Bima Islam 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Berdasarkan fungsi KUA salah satunya dalam bidang zakat tentu 

KUA ikut andil dalam mengembangkan pemahaman dan potensi tentang 

zakat  baik di lembaga-lembaga maupun di kalangan masyarakat. Di 

kalangan masyarakat banyak yang belum memahami mengenai zakat itu 

sendiri sehingga banyak masyarakat yang wajib zakat malah tidak 

menyalurkan zakatnya karena ketidakpahaman mereka tentang 

pensyariatan zakat harta itu. Maka dari itu peran KUA dan Lembaga zakat 

yang ada diperlukan untuk memberikan pemahaman tentang zakat di 

kalangan masyarakat. 

B. Zakat pertanian 

1. Pengertian Zakat Pertanian 

Zakat menurut bahasa merupakan kata dasar (masdar) dari zaka 

yang berarti bersih (al-thuhr), bertambah (al-ziyadah), tumbuh atau 

berkembang (al-nama‟), berkah (al-barakah), dan pujian (al-madh).31 

Zakat juga berarti tumbuh dan berkembang.  

                                                           
31

Direktorat Pemberdayaan Zakat, Fiqh Zakat, (Jakarta : Kementerian Agama RI, 2015), h. 

33 
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Tumbuh dan berkembang dapat dilihat dari dua sisi yaitu pertama 

dari sisi muzakki bahwa Allah SWT menjanjikan bagi siapa saja 

yang mau mengeluarkan sebagian hartanya dalam zakat, infak 

ataupun sedekah akan diberi ganjaran yang berlipat, tidak hanya di 

akhirat tetapi juga di dunia. Kedua dari sisi mustahiq, dengan zakat 

yang diberikan secara terprogram bagi mustahiq akan 

mengembangkan harta yang dimilikinya, bahkan akan mampu 

mengubah kondisi seseorang yang asalnya mustahiq menjadi 

muzakki. Selain itu, zakat juga berarti membersihkan dan 

mensucikan yang berarti pembersihan diri yang didapatkan setelah 

pelaksanaan kewajiban zakat.32 

 

Zakat ialah nama atau sebutan dari suatu hak Allah Ta’ala yang 

dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat, karena di 

dalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkat, membersihkan 

jiwa dan memupuknya dengan berbagai kebaikan.33 

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta (ibadah mal) yang 

mengandung hikmah dan manfaat yang demikian besar dan mulia, 

baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat (muzzaki), 

penerimaannya (mustahik), harta yang dikeluarkan zakatnya, 

maupun bagi masyarakat kesleuruhan. Harta yang dikeluarkan 

zakatnya akan membawa dampak bagi keberkahan, kesucian, 

pertumbuhan dan perkembangan, kebaikan dan kedamaian pemberi 

dan penerima zakat.34 

 

Pengertian zakat menurut syara’ (terminologi/istilah) sebagaimana 

dikutip oleh Asnaini menurut Al-Syirbini mengartikan zakat sebagai nama 

bagi kadar tertentu dari harta benda tertentu yang wajib didayagunakan 

kepada golongan-golongan masyarakat tertentu.35 

                                                           
32

Mardani, Hukum Islam : Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf, (Bandung : PT Citra Aditya 

Bakti, 2016), h. 14 
33

Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Vol 3-4 ; Bandung: PT Alma’arif, 1978),  h. 5  
34

Madani, Manajemen Organisasi Zakat, Perspektif Pemberdayaan Umat dan Strategi 

pengembangan Organisai Pengelola Zakat”, (2011) h. 10 
35

Asnaini, Zakat Produktif Dalam Persfektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), h. 26 
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Zakat terbagi menjadi dua yaitu, zakat fitrah yaitu zakat yang 

wajib dikeluarkan oleh tiap muslim pada bulan ramadhan dan zakat maal 

yaitu zakat harta benda yang diwajibkan mengeluarkannya apabila telah 

mencapai haul dan nisabnya. Artinya, zakat yang berfungsi menyucikan 

harta benda.  

Zakat maal atau zakat harta benda telah diwajibkan oleh Allah 

SWT. sejak permulaan Islam, sebelum Nabi SAW. hijrah ke Madinah. 

Oleh karena itu, ibadah zakat menjadi perhatian utama Islam. 36  

Sesuatu dapat disebut maal (harta/kekayaan) apabila memenuhi  

dua syarat, yaitu: 

1) Dapat dimiliki/disimpan/dihimpun/dikuasai. 

2) Dapat diambil manfaatnya sesuai dengan galibnya, misalnya, rumah, 

mobil, ternak, hasil pertanian, uang, emas, perak, dan lain-lain. 

Oleh karena itu, yang termasuk zakat maal, yaitu meliputi:  

Emas, perak, dan logam mulia lainnya,  Uang, dan surat berharga lainnya, 

Perniagaan, Pertanian, perkebunan, dan kehutanan. Perternakan dan 

perikanan.  Pertambangan,  Perindustrian, Pendapatan dan jasa, serta  

Rikaz ( harta temuan).37 

Dalam kajian fikih klasik, zakat hasil pertanian adalah zakat yang 

di keluarkan dari semua hasil pertanian yang ditanam dengan 

                                                           
36

 Mardani, Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf...h. 66 
37

 Mardani, Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf...h. 68 
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menggunakan bibit biji-bijian yang hasilnya dapat dimakan oleh manusia 

dan hewan serta yang lainnya.38 

Zakat pertanian yaitu zakat yang berbeda dari zakat kekayaan-

kekayaan yang lainnya, seperti ternak, uang, dan barang-barang dagang. 

Perbedaan itu adalah bahwa zakatnya tidak tergantung dari berlalunya 

tempo satu tahun, oleh karena benda yang dizakatkan itu merupakan 

produksi atau hasil yang diberikan oleh tanah, artinya bila produksi itu 

diperoleh, yang merupakan wajibnya zakat.39 

Penulis dapat memahami bahwa zakat pertanian merupakan salah 

satu jenis zakat maal dimana objek zakatnya meliputi hasil tumbuh-

tumbuhan atau tanaman yang bernilai ekonomis seperti biji-bijian, umbi-

umbian, sayuran, buah-buahan dan lain-lain. 

2. Dasar Hukum Zakat Pertanian 

QS. At-Taubah : 103 

                     

                

Artinya : 

“ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

                                                           
38

Arief Mufraini, Akutansi Dan Manajemen Zakat, cetakan ke-3, (Jakarta: KENCANA, 

2012), h. 85 
39

Yusuf Qardawi, Hukum Zakat : Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat 

Berdasarkan Qur‟an dan Hadits, (rev.ed. ; Bogor : Pustaka Litera Antara Nusa, 2002), h. 325 
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(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui.”
40

 

 

 QS. An-Nur : 56 

 

                      

 

Artinya : 

“dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, supaya 

kamu diberi rahmat.”
41

 

 

QS. Al-An’am  : 141 

 

                  

                

                    

                   
Artinya :  

                                                           
40
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“dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 

yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-

macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 

dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-

macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 

hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 

berlebih-lebihan.”42 
 

 QS. Al-Baqarah : 267 

                    

                        

                    

      
Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 

Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji.”43
 

  

 Hadist 

Sabda Rasulullah saw : 

عَنِ ابْنِ عَبَّا سٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ : أَنَّ النَّبِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ عَثَ 

مُعَا ذًا رَضِيَ الُله عَنْوُ إِلََ الْيَمَنِ ... فَذَ كَرَ الَْْدِ يثَ, وَفِيْوِ : أَنَّ اللهَ 
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نْ أغَْنِيَا ئهِِمْ فَ تُ رَدُّ فِِ فُ قَرَا قَدِ افْ تَ رَضَ عَلَيْهِمْ صَدَقةًَ فِِ أمَْوَالِِِمْ تُ ؤْخَذُ مِ 

فَقٌ عَلَيْوِ وَاللَّفْظُ للِْبُخَا رىِِّ (   ئِهِمْ. )مُت َّ
Artinya:  

“Dari Ibnu Abbas radhiyallahu „anhu bahwa Nabi saw. mengutus 

Mu‟adz ke Yaman, kemudian dia menjelaskan hadits. Di dalamnya 

terdapat sabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kalian 

mengeluarkan zakat dari harta mereka yang diambil dari orang-orang 

yang kaya dan diberikan kepada orang miskin di antara mereka. 

(Muttafaq „alaih, dan lafazhnya menurut Bukhari)44 

 

Dalam hadits Bukhari: 

 

ثَ نَا مُسَ  دُ بْنُ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ حَدَّ ثَنِِ مَُُمَّ ثَ نَا مَالِكٌ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا يََْيََ حَدَّ دٌ حَدَّ دَّ

عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ أَبِ صَعْصَعَةَ عَنْ أبَيِوِ عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الُْْدْرِيِّ رَضِيَ اللَّوُ 

الَ ليَْسَ فِيمَا أقََلُّ مِنْ خََْسَةِ أَوْسُقٍ عَنْوُ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَ 

وْدِ صَدَقَةٌ وَلََ فِ أقََلَّ مِنْ خََْسِ  بِلِ الذَّ صَدَقَةٌ وَلََ فِ أقََلَّ مِنْ خََْسَةٍ مِنْ الِْْ

لِ إِذَا قَالَ لَيْ  سَ أَوَاقٍ مِنْ الْوَرقِِ صَدَقَةٌ قاَلَ أبَوُ عَبْد اللَّوِ ىَذَا تَ فْسِيُر الَْْوَّ

فِيمَا دُونَ خََْسَةِ أَوْسُقٍ صَدَقَةٌ وَيُ ؤْخَذُ أبََدًا فِ الْعِلْمِ بِاَ زَادَ أَىْلُ الثَّبَتِ أَوْ 

نُوا  بَ ي َّ
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Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan 

kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Malik berkata, telah 

menceritakan kepada saya Muhammad bin 'Abdullah bin 'Abdurrahman 

bin Abu Sha'sha'ah dari bapaknya dari Abu Sa'id Al Khudriy dari Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak ada zakat pada hasil 

tanaman kurang dari lima wasaq, tidak ada zakat unta yang kurang dari 

lima ekor dan tidak ada zakat pada harta (uang) kurang dari lima waaq ". 

Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhari: "Ini tafsiran awal ketika Beliau 

bersabda: ""Tidak ada zakat pada hasil tanaman kurang dari lima 

wasaq". Kemudian yang dijadikan pegangan dalam masalah ilmu 

selamanya adalah apa yang ditambahkan oleh perawi yang dikenal kuat 

atau yang mereka jelaskan".45(Shohih Bukhari  Hadits No. 1389)  

 

Hadits lain yang diriwayatkan dari Salim Bin Abdullah, dari Ayahnya, 

Rasulullah Saw. bersabda : 

ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ وَىْبٍ قاَلَ أَخْبَ رَنِ يوُنُسُ بْنُ حَدَّ  ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ أَبِ مَرْيَََ حَدَّ
عَنْ النَّبِِّ  الزُّىْريِِّ عَنْ سَالِِِ بْنِ عَبْدِ اللَّوِ عَنْ أبَيِوِ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ  يزَيِدَ عَنْ 

مَاءُ وَالْعُيُونُ أوَْ كَانَ عَثَريِِّاصَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ فِ   يمَا سَقَتْ السَّ
قاَلَ أبَوُ عَبْد اللَّوِ ىَذَا تَ فْسِيُر  الْعُشْرُ وَمَا سُقِيَ باِلنَّضْحِ نِصْفُ الْعُشْرِ 

وَفِيمَا سَقَتْ  الَْْوَّلِ لِْنََّوُ لَِْ يُ وَقِّتْ فِ الَْْوَّلِ يَ عْنِِ حَدِيثَ ابْنِ عُمَرَ 
مَ  رُ يَ قْضِي عَلَىالسَّ َ فِِ ىَذَا وَوَقَّتَ وَالزِّياَدَةُ مَقْبُولَةٌ وَالْمُفَسَّ  اءُ الْعُشْرُ وَبَ يََّّ

هَمِ إِذَا رَوَاهُ أَىْلُ الثَّبَتِ كَمَا رَوَى الْفَضْلُ بْنُ عَبَّاسٍ  أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى  الْمُب ْ
وَقاَلَ بِلََلٌ قَدْ صَلَّى فأَُخِذَ بقَِوْلِ بِلََلٍ  ةِ اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لَِْ يُصَلِّ فِ الْكَعْبَ 

 وَترُكَِ قَ وْلُ الْفَضْلِ 
Artinya: 
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“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maram telah 

menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Wahb berkata, telah 

mengabarkan kepada saya Yunus bin Zaid dari Az Zuhriy dari Salim bin 

'Abdullah dari bapaknya radliallahu 'anhu dari Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda : "Pada tanaman yang diairi dengan 

air hujan, mata air, atau air tanah maka zakatnya sepersepuluh, adapun 

yang diairi dengan menggunakan tenaga maka zakatnya seperduapuluh". 

Abu Abdullah Al Bukhari berkata; "Ini adalah tafsiran pertama karena 

Beliau tidak menentukannya saat waktu pertama kali, yakni hadits Ibn 

Umar; "Pada setiap tanaman yang diairi dengan hujan adalah 

sepersepuluh". Lalu Beliau menjelaskan hal ini; "Dan menentukan waktu 

dan tambahan ini bisa diterima, dan penafsiran adalah suatu tuntutan 

suatu hal yang belum jelas, jika diriwayatkan oleh orang-orang 

terpercaya. Seperti Fadhal bin 'Abbas pernah meriwayatkan bahwa Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam tidak shalat di dalam Ka'bah namun Bilal 

berkata, bahwa Beliau shalat disana. Maka perkataan Bilal diambil, 

sedangkan perkataan Fadhl ditinggal.”46 (Shohih Bukhari  Hadits No. 

1388) 
   

Berdasarkan ayat Al-qur’an dan Hadis Nabi SAW di atas dapat 

dipahami bahwa hukum zakat bagi umat Islam adalah wajib. Termasuk 

juga penunaian zakat pada hasil pertanian seperti biji-bijian, sayuran, 

buah-buahan, umbi-umbian dan lainnya apabila hasil pertanian tersebut 

telah mencapai syarat-syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan maka di 

wajibkan mengeluarkan zakat atas sebagian hasil pertanian tersebut. 

3. Hasil Pertanian Yang Wajib Zakat 

Pendapat para ulama tentang hasil-hasil pertanian yang wajib 

dizakatkan : 

a. Ibnu Umar dan segolongan Ulama Salaf 

  Ibnu Umar dan sebagian tabi’in serta sebagian ulama seperi 

Ahmad, Hasan, Sya’bi berpendapat bahwa zakat hanya wajib atas 4 

jenis makanan yaitu gandum, sejenis gandum lain, kurma dan anggur. 
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Sedangkan Ibnu Majah dan Daruquthmi menambahnya dengan jagung, 

sedangkan Abu Burda sependapat dengan Ibnu Umar, begitu juga 

ijma’ juga sependapat dengan Ibnu Umar. 

b. Malik dan Syafi’i 

  Malik dan Syafi’i berpendapat bahwa zakat wajib atas segala 

makanan yang dapat dimakan dan disimpan, seperti bijian dan buahan 

kering, contohnya gandum, biji gandum, jagung, padi dan sejenisnya. 

Dengan kata lain, makanan pokok manusia pada saat normal bukan 

dalam masa luar biasa.
47

 

 

 

c. Ahmad 

  Pendapat Ahmad beragam, yang terpenting dan terkenal adalah 

bijian dan buahan yang memiliki sifat ditimbang, tetap dan kering, 

seperti gandum, padi, jagung, kedele mentimun, kurma, anggur dan 

lain-laion. Dengan kata lain, Ahmad berpendapat bahwa makanan 

yang menjadi perhatian manusia yang tumbuh ditanahnya. 

d. Abu Hanifah 

 Abu Hanifah berpendapat bahwa semua hasil tanaman, yaitu yang 

dimaksudkan untuk mengeksploitasi dan memperoleh penghasilan dari 

penanamannya, wajib zakatnya 10% atau 5%. Oleh karena itu 

dikecualikannya kayu api, ganja dan bambu, sebab tidak bisa ditanam 
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orang, bahkan dibersihkan dari semuanya itu. Tetapi bila seseorang 

sengaja menanami tanahnya dengan bambu, kayu atau ganja, maka ia 

wajib mengeluarkan zakatnya 10%.
48

 

Dari pernyataan diatas penulis dapat memahami kalau para ulama 

berbeda-beda pendapat dalam menentukan hasil pertanian yang wajib 

zakat. Hasil pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya terdiri dari biji-

bijian, buah-buahan, gandum, dan buah-buahan. Perbedaan pendapat para 

ulama dalam menentukan hasil pertanian yang wajib zakat menjadi 

pemahaman penting bagi penulis untuk memahami hasil pertanian yang 

wajib zakat. 

 

4. Nisab dan Kadar Zakat Hasil Pertanian  

Nisab merupakan batas jumlah suatu harta yang wajib dikeluarkan 

untuk zakat. Nisab dapat diartikan juga sebagai ukuran atau batasan 

terendah yang telah ditetapkan oleh syar’i (agama) umtuk menjadi 

pedoman dalam menentukan batasan suatu harta yang telah menjadi wajib 

zakat.  

Mayoritas fuqaha berpendapat bahwa zakat hasil pertanian dan 

perkebunan tidak wajib dikeluarkan kecuali telah mencapai nisab 

tertentu yaitu 5 Sha. Sedangkan bagi hasil bumi yang tidak dapat 

ditimbang seperti kapas, linen dan sayur, maka nisabnya adalah 

senilai harga 5 Sha’ atau yang setara dengan 200 dirham. Nisab 

tersebut dihitung setelah panen dan keringnya buah. Untuk 

beberapa jenis buah tertentu diperbolehkan untuk melaksanakan 

penaksiran sebelum masa panen tiba. 49 
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Wasaq adalah jenis timbangan setara dengan 60 sha’, 1 sha’ setara 

dengan 2,176 kg beras. Maka nisab zakat hasil pertanian padi adalah 5 

wasaq x 60 sha’ x 2,176 kg = 652,8 kg atau ± 653 kg beras/1200 kg masih 

berbentuk gabah dan para ulama telah sepakat dengan ini.50 Dan ada juga 

yang menganggap  satu wasaq itu setara 60 sha’ dengan 2,5 kg atau 3,1 

liter jadi, nishabnya adalah seukuran dengan 750 kg beras=930 liter dan 

1.350 Kg untuk yang berbentuk gabah.51 

Kadar zakat adalah besarnya perhitungan atau presentase zakat 

yang harus dikeluarkan. Ukuran kadar zakat hasil pertanian padi yang di 

keluarkan sama hal biasanya dengan kadar zakat jenis pertanian lainnya. 

Hal  ini dapat dirinci dalam lima keadaan, yaitu: 

a. Diwajibkan mengeluarkan seper sepuluh (10%) apabila disiram 

tanpa pembiayaan (tadah hujan dan sejenisnya), seperti pertanian 

tadah hujan, pertanian menggunakan sungai dan mata air. 

b. Wajib mengeluarkan seperduapuluh (5%) apabila diairi dengan 

pembiayaan. Seperti menggunakan tenaga hewan/manusia, mesin 

yang mengangkut air dari sungai atau sumur.  

c. Diwajibkan mengeluarkan 7,5 % apabila diari dengan 

pembiayaannya 50 % dan tadah hujannya 50%. 

d. Yang diari dengan pembiayaan dan non pembiayaan secara 

bergantian. Contohnya sawah yang diari dengan irigasi yang 
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bayar dan juga terkena hujan, maka dilihat yang mana paling 

berpengaruh pada pertumbuhan tanah tersebut. Bila yang tadah 

hujan yang lebih dominan maka diwajibkan mengeluarkan 10% 

dan sebaliknya maka diwajibkan 5 % saja. 

e. Apabila tidak diketahui ukuran mana yang dominan maka 

diwajibkan mengeluarkan 7,5%. Namun, ada juga yang 

mengatakan 5% dengan dalih bahwa prinsip dasar sesuatu adalah 

bebas tanggungan dari tambahan.52 

Yang menjadi permasalahan dewasa ini adalah kebanyakan teknologi 

pertanian maupun perekebunan yang dikembangkan tidak lagi bergantung 

kepada musim-musim panen tertentu. Hal tersebut dikarenakan para petani 

dan pekebun dewasa ini dapat mengolah lahannya sehingga dapat 

menghasilkan panen pada setiap minggu, bulan, atau beberapa kali dalam 

satu periode musim tanam.  

  Untuk kondisi seperti ini dapat diterapkan sistematika haul untuk 

kewajiban zakatnya. Dengan begitu petani yang mengalami panen 

sebanyak 12 kali dalam setahun misalnya, dapat menggabungkan terlebih 

dahulu seluruh hasil bersih panennya untuk kemudian dibayarkan 

kewajiaban zakatnya di akhir tahun. 53 

 Berdasarkan pemaparan diatas, penulis dapat memahami nisab 

merupakan batasan wajib dikeluarkan suatu harta untuk di zakatkan. Harta 

yang telah mencapai nisabnya wajib dikeluarkan sebagian hartanya untuk 
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dizakatkan. Nisab zakat pertanian adalah 5 wasaq atau setara dengan 650 

kg beras atau setara dengan 1.200 kg gabah. Apabila hasil pertanian telah 

mencapai nisab yang telah ditentukan yaitu 5 wasaq maka wajib untuk 

dikeluarkannya hasil pertanian untuk zakat pertanian. Sedangkan kadar 

zakat ialah persentase zakat yang harus di keluarkan. Kadar zakat 

pertanian  berdasarkan sistem pengairannya terbagi menjadi 5 bagian. 

Untuk di Indonesia sistem perairan biasanya dengan sistim irigasi dan 

tadah hujan. Adapun kadar zakat pertaniannya untuk sistim irigasi sebesar 

5 persen dan untuk tadah hujan sebesar 10 persen. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah KUA Kecamatan Semindang Alas Maras 

KUA merupakan instansi terkecil dari Kementrian Agama yang 

berada di kecamatan-kecamatan dimana tugas dari KUA itu adalah 

membantu tugas Kementrian Agama dalam tugas keagamaan. 

KUA Kecamatan Semindang Alas Maras merupakan salah satu 

KUA yang terdapat di kabupaten Seluma. KUA Kecamatan Semindang 

Alas Maras berdiri pada tahun 2015. Pada awal dibentuknya, KUA 

Kecamatan Semindang Alas Maras  belum memiliki kantor tersendiri. 

Kantor KUA Kecamatan Semindang Alas Maras masih menumpang di 

salah satu rumah warga di Desa Tedunan Kecamatan Semindang Alas 

Maras. Dengan fasilitas seadanya, KUA Kecamatan Semindang Alas 

Maras mulai menjalankan tugasnya dengan di kepalai oleh bapak Marlius 

Putra, M.HI selaku kepala KUA Kecamatan Semindang Alas Maras yang 

pertama hingga saat ini.54 

Sebelum berdirinya KUA Kecamatan Semindang Alas Maras, 

masyarakat di Kecamatan Semindang Alas Maras dalam mengurus urusan 

keagamaan terutama mengurus masalah nikah, masyarakat masih 

mengandalkan Ketua Dusun atau ada juga yang mengandalkan Imam 

Dusun. Namun setelah berdirinya KUA di awal tahun 2015 masyarakat 
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mulai mengurusi urusan keagamaan sendiri dengan mendatangi KUA 

Kecamatan Semindang Alas Maras terutama dalam mengurusi masalah 

rujuk dan nikah. Dengan beriringan waktu pada awal tahun 2016, KUA 

Kecamatan Semindang Alas Maras telah memiliki kantor tersendiri yang 

didirikan pemerintah dan terletak di jalan raya Bengkulu-Manna Desa 

Tedunan Kecamatan Semindang Alas Maras Kabupaten Seluma.55 

B. Visi dan Misi KUA Kecamatan Semindang Alas Maras 

Adapun visi dan misi KUA Kecamatan Semindang Alas Maras 

adalah sebagai berikut : 

Visi : “Terwujudnya Masyarakat Kecamatan Semindang Alas Maras 

Kabupaten Seluma Yang Taat Beragama, Rukun, Cerdas, dan Sejahtera 

Lahir dan Batin dalam Rangka Mewujudkan Indonesia yang Berdaulat dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” 

Misi : 

1. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama. 

2. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama. 

3. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan 

berkualitas. 

4. Meningkatkan  pemanfaatan dan kualitas pengolahan potensi ekonomi 

keagamaan. 

5. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umroh yang berkualitas 

dan akuntabel. 
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6. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, 

pendidikan agama pada satuan pendidikan umum dan pendidikan 

keagamaan. 

7. Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan 

terpercaya.56 

C. Struktur KUA Kecamatan Semindang Alas Maras 

Sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Semindang Alas Maras Nomor : 001/KUA.07.6.4/KP.01/01/2019 mempunyai struktur 

kepengurusan sebagai berikut : 

 Kepala KUA      : Marlius Putra, M.HI 

 Bidang  Kepenghuluan dan Perwakafan  : Herleanah, S.Ag 

 Bidang Kepenghuluan dan Kemasjidan  : Christi Fransiska 

 Bidang Tata Usaha     : Kirman 

 Bidang Keamanan     : Melki A.57 

 

 

 

 

 

 

 

D.  
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 SK Kepala KUA Kecamatan Semindang Alas Maras tentang Kepengurusan KUA 
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KEAMANAN 

Melki 

 

ZAWA/IBSOS 

         Herleanah, S.Ag 

TATA USAHA 

Kirman 

 

KEPALA 

Marlius Putra, M.HI 

KEPENGHULUAN 

         Christi Fransiska 
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E. Uraian Tugas KUA Kecamatan Semindang Alas Maras 

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan instansi yang 

mempunyai peran cukup strategis dalam melakukan upaya pemberdayaan 

dan transformasi sosial. Oleh karena itu, KUA dituntut tidak hanya 

melaksanakan tugas-tugas formal saja, tetapi juga harus mampu 

menunjukkan ekstensinya sebagai sebuah instansi perpanjangan tangan 

Departemen Agama dalam melaksanakan pelayanan publik di bidang 

urusan agama islam. Sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri 

Agama (KMA) no. 517 Tahun 2001, pasal 2, Kantor Urusan Agama 

(KUA) mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas kantor departemen 

Agama kabupaten/ kota dibidang urusan agama Islam di wilayah 

kecamatan. 

KUA sebagaimana tercermin dalam KMA tersebut tidak hanya 

melayani masalah nikah dan Rujuk (NR), tetapi juga melaksanakan tugas-

tugas dalam bidang perwakafan, zakat, kemasjidan, pembinaan tilawatil 

qur’an, kehidupan keagamaan, pembinaan haji, dan pembinaan keluarga 

sakinah. 

Disamping tugas tersebut, KUA juga mempunyai tugas 

mengkoordinasi kegiatan-kegiatan dan melaksanakan kegiatan sektoral 

maupun lintas sektoral di wilayah kecamatan. Dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana diatas, KUA kecamatan berfungsi : 
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1. Menyelenggarakan statistik, dokumentasi, surat-menyurat, 

pengurusan surat, kerasipan , pengetikan dan rumah tangga Kantor 

Urusan Agama (KUA). 

2. Menyelenggarakan pelaksanaan pencatat nikah dan rujuk, 

mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, manasik haji, dan 

ibadah sosial, kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah 

sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh direktur Jenderal 

bimbingan masyarakat islam berdasarkan peraturan undang-

undang yang berlaku. 

 Adapun uraian tugas masing-masing yang menduduki jabatan di 

KUA adalah sebagai berikut : 

Kepala KUA dengan tugas : 

1. Memimpin tugas kepenghuluan 

2. Memimpin tugas pelaksanaan zakat dan wakaf 

3. Memimpin tugas pelaksanaan ibadah social 

4. Memimpin tugas pelaksanaan kemasjidan 

5. Membimbing administrasi kepegawaian dan keuangan 

6. Melaksanakan koordinasi lintas sektoral instansi terkait 

Kepenghuluan dan Kemasjidan dengan tugas : 

1. Memberikan pelayanan dan bimbingan NR 

2. Meneliti persyaratan NR sebagai Catin 

3. Membuat pengumuman nikah model (NI) 

4. Melaksanakan pencatatan NR 
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5. Mengarsipkan berkas NR 

6. Mendata rumah ibadah jumlah pendudukan 

7. Memberikan pelayanan bimbingan dan fungsi dan manajemen masjid 

8. Melaksanakan tugas yang diberikan kepala 

9. Menerima pendaftaran NR 

10. Membuat / mengisi blanko NR 

11. Bendahara penerima NR 

12. Membuat laporan  NR 

13. Mempersiapkan PO 

14. Mengajukan dan menandatagani SPP58 

Kepenghuluan dan Perwakapan dengan tugas : 

1. Menulis akta nikah (model N) 

2. Menata berkas pemeriksaan nikah (model NB) setiap bulan 

3. Penulisan akta nikah (N) 

4. Penulisan duplikat akta nikah 

5. Menyampaikan akta nikah model (N) ke PA memberikan pelayanan 

bimbingan tentang perwakapan 

6. Mendata tanah wakap wakif dan nazir 

7. Memberikan pelayanan bimbingan tentang perwakapan 

8. Meneliti persyaratan wakap dan laporan 

9. Menyajikan data dan membuat laporan59 

Tata Usaha dengan tugas : 
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1. Membuat usul KGB dan kenaikan pangkat 

2. Membuat surat izin cuti 

3. Menerima, mencatat (menggandakan) surat masuk, keluar 

menggandakan dan mengarsipkan  

4. Membuat konsep surat 

5. Menata arsip surat 

6. Mengivantarisir, menyimpan dan menata buku buku milik KUA kec. 

Semidang Alas Maras 

7. Membuat absen dan membuat laporan ke kemenag Kab. Seluma 

8. Penulisan akta Nikah Model (NA) atau buku nikah 

9. Membuat surat rekomendasi dan dispense NR 

10. Melakukan tugas yang diberikan kepala60 

F. Program Kerja KUA Kecamatan Semindang Alas Maras 

 Program kerja KUA Kecamatan Semindang Alas Maras sama 

seperti program kerja KUA Lainnya karena program kerja KUA dibuat 

oleh Kementrian Agama bukan di buat lembaga perorangan61 diantara 

program kerjanya adalah sebagai berikut : 

1. Program Kemasjidan 

a. Melaksanakan pembinaan standarisasi masjid ideal. 

b. Melaksanakan pelayanan pengukuran dan kalibrasi Arah Kiblat. 

                                                           
60

 Kirman, Tata Usaha KUA Kecamatan Semindang Alas Maras, Wawancara Pada Tanggal 

6 Maret 2019 
61

 Marlius Putra, Kepala KUA Kecamatan Semindang Alas Maras, Wawancara Pada 

Tanggal 7 Maret 2019 
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c. Mengadakan pelatihan pengurusan jenazah kepada pengurus 

masjid, majelis ta’lim dan remaja masjid. 

2. Program Perwakafan 

a. Melaksanakan pelayanan wakaf. 

b. Meneliti dan memproses usulan sertifikasi tanah wakaf. 

c. Mengadakan sosialisasi dan pembinaan nadzir wakaf. 

3. Program zakat  

a. Melaksanakan pembinaan dan koordinasi pada pengurus unit UPZ. 

b. Mengumpulkan dan mengelola data ZIS, Muzakki dan Mustahiq 

c. Membentuk konsultan zakat di setiap kelurahan atau desa. 

4. Program Kepenghuluan 

a. Melaksanakan pelayanan pendaftaran, pengawasan dan pencatatan 

nikah. 

b. Melaksanakan pelayanan penerbitan rekomendasi nikah. 

c. Melaksanakan pelayanan legalisasi foto copy kutipan akta nikah. 

d. Melaksanakan pengadaan dan pemeliharaan sarana pelayanana 

nikah rujuk. 

e. Melaksanakan penyuluhan dan bimbingan nikah rujuk. 

5. Bidang Tata Usaha 

a. Melaksanakan tata kelola persuratan. 

b. Melaksanakan tata kelola kearsipan. 

c. Melaksanakan tata kelola laporan. 
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d. Melaksanakan pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 

kantor. 

6. Program Pembinaan Syariah 

a. Melaksanakan pelayanan konsultasi syariah. 

b. Melaksanakan pelayanan pengIslaman dan pembinaan muallaf. 

c. Mengadakan Bahsul Mas’il tingkat kecamatan bekerjasama dengan 

lembaga ormas Islam. 

7. Program Ibadah Haji dan Umrah 

 

a. Memberikan pelayanan informasi tentang prosedur 

penyelenggaraan ibadah haji dan umroh. 

b. Mengumpulkan dan mengelola data calon jamaah haji se wilayah 

kecamatan. 

c. Mengadakan bimbingan manasik haji. 

d. Melaksanakan Pembinaan Majelis Ta’lim pra haji. 

e. Bekerjasama  IPHI mengadakan pelestarian haji mabrur. 

8. Program Keluarga Sakinah 

a. Melakukan pembinaan administrasi dan tata kerja BP-4. 

b. Mengefektifkan peran dan fungsi BP-4 ditingkat kecamatan. 

c. Melakukan kerjasama dalam penyelenggaraan kursus calon 

pengantin. 

d. Mengadakan konseling keluarga sakinah. 

e. Membentuk binaan gerakan keluarga sakinah di suatu kelurahan 

atau desa. 
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f. Menyelenggaraan pembinaan keluarga sakinah teladan tingkat 

kecamatan. 

9. Program Ibadah Sosial 

a. Melaksanakan Rapat Koordinasi Pengurus BP4, MUI, LPTQ, 

DMI, IPHI, BHR, PHBI dan lembaga/ ormas lainnya. 

b. Mengadakan MTQ dan STQ tingkat Kecamatan bersama para 

instansi terkait. 

c. Melakukan koordinasi dengan penyuluh agama dan pengurus 

LPTQ perihal pembinaan baca tulis Al-Qur’an pada masyarakat. 

d. Mengadakan kerjasama dengan MUI dalam bidang kerukunan 

umat beragama. 

e. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga/instansi 

pemerintahan dalam peningkatan kualitas kehidupan beragama di 

wilayah kecamatan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa Ujung Padang. 

Desa Ujung Padang  berada di kecamatan Semindang Alas Maras. 

Mayoritas masyarakat di Desa Ujung Padang menggantungkan hidupnya 

dari hasil pertanian. Produksi pertanian di Desa Ujung Padang terdiri dari 

padi dan palawija.  

Menurut Tudin selaku kepala Desa Ujung Padang mengatakan 

bahwa mayoritas mayarakat di Desa Ujung Padang beragama Islam. Jika 

dilihat dari segi perekonomian masyarakat di Desa Ujung Padang 

tergolong masyarakat yang perekonomiannya kalangan menengah 

walaupun beberapa sebagian dari mereka tergolong masyarakat 

perekonomiannya rendah.62 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala KUA Kecamatan 

Semindang Alas Maras bapak Marlius Putra mengatakan bahwa 

“Masyarakat Desa Ujung padang 82 persen merupakan petani, mayoritas 

petani padi dan sudah wajib mengeluarkan zakat pertanian. Mengeluarkan 

zakat pertanian hukumnya wajib apabila telah mencapai nisab, hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT :63 

                                                           
62

 Tudin, Kepala Desa Ujung Padang, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
63

 Marlius Putra, Kepala KUA Kecamatan Semindang Alas Maras, Wawancara Pada 

Tanggal 6 Maret 2019 
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                    

                        

                    

      
Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 

daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji.”64 

 

Petani padi Di Desa Ujung Padang telah di kategorikan sebagai 

petani yang wajib mengeluarkan zakat pertanian. Hal ini dapat dilihat 

dengan hasil panen yang di dapat oleh petani yang telah mencapai nisab 

zakat pertanian. Nisab hasil pertanian adalah 5 wasaq atau setara dengan 

750 kg beras. Petani padi dalam sekali panen mendapatkan hasil panen 

sebesar 60 sampai 80 karung gabah dengan berat 40 kg. Pernyataan ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan berapa petani padi di Desa Ujung 

Padang. 

                                                           
64

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan…, h. 45 
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Yanti mengatakan kalau hasil panen yang didapatkan tergantung 

dengan musim. Kadang-kadang kalau musim penghujan hama padi 

yang paling kuat itu keong mas sehingga kalau tidak segera di 

basmi dengan racun bisa gagal panen. Misalnya di basmi hasil 

panen yang didapat 35 sampai 43 karung cap ayam berat 40 kg. 

Pada musim kemarau kadang-kadang hasil panen merosot sebab 

kendala di air dan hama lainnya misalnya tikus, burung, dan 

belalang. Biasanya hasil panen sampai 25 karung gabah paling 

banyak.65 

 

Sedangkan petani padi lainnya mengatakan bahwa hasil panen padi 

yang ia dapatkan setiap panen berbeda-beda. Paling rendah hasil 

panen padi yang pernah di dapatkan 50 karung pada tahun 2017 

karena padi nya kurang bagus banyak butir padi yang tidak berisi 

dan paling banyak mencapai 80 an karung. Masing-masing karung 

berisi 40 kg gabah.66 

 
Pada sistem pengairan air di sawah yang digarap petani Desa Ujung padang 

menggunakan sistem pengairan irigasi yang diambil dari aliran sungai yang tak jauh 

dari area persawahan yang di garap petani Desa Ujung Padang. 

“Kalau untuk sistem pengairan di sawah yang masyarakat garap menggunakan 

siringan yang kita buat sendiri untuk jalan aliran airnya. Airnya di ambil dari sungai 

yang berjarak sekitar 40 meter dari area persawahan.”67  

Dalam mengelola lahan persawahan, ada petani yang mengelola lahannya sendiri ada 

juga yang di bantu dengan petani lainnya dengan cara upahan atau harian dan juga 

dibantu dengan alat traktor 

  Dalam pelaksanaan zakat pertanian, pada dasarnya masyarakat 

Desa Ujung Padang telah melaksanakan zakat pertanian tersebut. 

Pernyataan ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Yanti seorang petani 

padi di Desa Ujung Padang yang mengatakan bahwa “hampir seluruh 

petani di Desa Ujung Padang sudah mengeluarkan zakat hasil 

pertaniannya setiap kali mereka panen dengan memberi beras hasil panen 

                                                           
65

 Yanti, Petani Padi, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
66

 Abdul Dahan, Petani Padi, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
67

 Tudin, Kepala Desa Ujung Padang, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
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dan ada juga yang memberikan uang kepada orang yang kami anggap 

layak menerima zakat itu.”68  

Hal ini sama seperti yang diungkapkan oleh Darhandi yang 

mengatakan bahwa : 

“setiap panen, selalu mengeluarkan zakat pertanian berupa uang 

atau terkadang beras tergantung dengan hasil panen yang didapat 

untuk diberikan kepada anak yatim piatu atau orang tua yang 

sebatangkara atau sanak keluarga yang di kategorikan miskin atau 

kekurangan. Kalau dengan uang biasanya sekitar Rp 50.000 atau 

kalau dengan beras biasanya saya memberikan 2 sampai 3 cupak 

beras.69 

 

Kemudian wawancara dengan Kandok bahwa setiap kali panen  

jarang mengeluarkan zakat pertanian karena hasil pertanian yang 

didapatkan berbeda-beda kadang mencapai 70 karung gabah kadang juga 

kalau gagal panen yang didapatkan hanya 35 karung gabah. Untuk besaran 

zakat yang di keluarkan tergantung dengan berapa hasil pertanian yang 

didapatkan.70 

Tani mengatakan kalau setiap kali panen bisa dikatakan jarang 

mengeluarkan zakat pertanian. Di keluarkan itu kalau hasil panen kita 

lumayan banyak misalkan sampai 80 karung gabah. Tahun 2016 kemarin 

hasil panen mencapai 80 sampai 85 karung gabah cap ayam, saya 

keluarkan zakatnya ke yatim piatu sama janda tua 1 karung gabah.71 

Sama seperti yang diungkapkan oleh Abdul Dahan, ia mengatakan 

kalau : 

                                                           
68

 Yanti, Petani Padi, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
69

 Darhandi Petani Padi,  Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
70

 Kandok, Petani Padi, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019  
71

 Tani, Petani Padi, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019  
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Jarang mengeluarkan zakat, apabila hasil panen pas-pasan untuk 

bayar hutang dan untuk biaya hidup. Misalnya satu kali panen 1,5 

ton tapi kredit sama angsuran bank kita juga besar, ditambah biaya 

sekolah, uang jajan anak dan biaya kehidupan sehari-hari. Jadi 

kami, bukan tidak mau bayar zakat tetapi hasil panen itu pas-pasan 

untuk menyambung kehidupan. Tapi lain halnya dengan zakat 

fitrah, itu kami bayar terus setiap tahunnya.72 

 

 

Lain halnya dengan Puspa yang mengaku bahwa tidak pernah 

mengeluarkan zakat pertanian karena tidak mengetahui adanya zakat hasil 

pertanian itu. Namun kadang-kadang setiap selesai panen ia memberikan 

beras  sebanyak 1 sampai 3 cupak dari hasil panen kepada fakir miskin 

yang ada di Desa Ujung Padang atau menginfakkan ke masjid.73 

Pelaksanaan zakat pertanian menurut Luak merupakan bentuk 

ibadah yang diatur di dalam agama Islam, dimana dalam menyalurkan 

zakat harus tepat sasaran. Sebagaimana dalam firman Allah SWT :74 

                   

              

                    

Artinya: 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf 

yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 

yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 

dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana75.” 
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 Abdul Dahan, Petani Padi, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
73

 Puspa, Petani Padi, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
74

 Luak, Pengurus Masjid, Wawancara Pada Tanggal 5 Maret 2019 
75

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan…, h. 196 
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Pada dasarnya masyarakat di Desa Ujung Padang yang bermata 

pencarian sebagai petani padi telah melaksanakan zakat pertanian tersebut. 

Hal ini sesuai dengan ungkapan para narasumber saat di wawancara. 

Masyarakat atau para petani banyak mengaku telah melaksanakan zakat 

hasil pertanian mereka dengan cara memberikan sebagian hasil pertanian 

tersebut kepada anak yatim piatu, janda ataupun orang yang mereka 

definisikan sebagai orang miskin dan layak mendapatkan zakat adapula 

yang menyalurkan zakat hasil pertanian mereka ke masjid. Hasil pertanian 

yang mereka keluarkan untuk zakat itu berbentuk gabah, beras ataupun 

uang dengan jumlah yang menurut mereka cukup. Dengan hasil pertanian 

yang mereka kategorikan cukup untuk di keluarkan sebagai zakat. 

Pelaksanaan zakat pertanian yang mereka laksanakan tentu tidak sesuai 

dengan syarat wajib zakat dimana salah satu syarat wajib dari zakat 

tersebut adalah apabila mencapai nisab dan besaran kadar zakat. Petani 

yang telah melaksanakan kewajiban membayar zakat pertanian jarang 

sekali dari mereka yang menyalurkan zakat hasil pertaniannya kepada 

lembaga. Padahal keberadaan lembaga zakat memiliki peranan yang 

penting untuk memajukan perekonomian umat. Dengan para petani yang 

tidak menyalurkan zakatnya ke lembaga, hal ini justru berpengaruh dengan 

tujuan lembaga zakat tersebut didirikan dan juga berpengaruh dengan 

pemerataan pendistribusian zakat yang ada. 

 

B. Pemahaman  Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa Ujung Padang. 
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Berdasarkan wawancara dengan Luak , ia mengatakan bahwa : 

“zakat pertanian merupakan salah satu zakat maal yang berupa zakat hasil 

dari pertanian. Untuk hasil pertanian apa saja yang termasuk zakat 

pertanian, ia mengaku belum mengetahuinya. Namun ia tahu kalau Padi 

termasuk salah satu zakat pertanian.”76 

“Zakat pertanian adalah zakat dari hasil panen yang didapat. Untuk 

apa saja hasil pertanian yang wajib zakat seperti padi. Untuk hasil 

pertanian yang lainnya saya tidak tau apa saja yang wajib di bayarkan 

zakatnya.”77 

Begitu juga menurut Darhandi yang mengatakan kalau dirinya 

belum mengetahui secara rinci mengenai zakat pertanian itu. Dia hanya 

mengetahui semua hasil pertanian itu wajib dikeluarkan sebagian hasil 

pertanian untuk zakat namun untuk besaran hasil pertanian yang 

dikategorikan wajib zakat, ia mengaku belum mengetahuinya.78 

Sama halnya dengan Iran yang mengaku tidak tahu untuk nisab 

zakat pertanian dan berapa yang harus di keluarkan zakat dari hasil 

panennya. Biasanya dalam mengeluarkan zakat hasil pertanian hanya 

mengeluarkan sesuai keinginannya saja.79 

Nita mengatakan bahwa sebenarnya ia tidak memahami berapa 

hitungan mengeluarkan zakat pertanian itu. Selama ini mereka hanya 
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 Luak, Pengurus Masjid, Wawancara Pada Tanggal 5 Maret 2019 
77

 Yanti, Petani Padi, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
78

 Darhandi, Petani Padi, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
79

 Iran, Petani Padi, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
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mengira-ngira kalau yang mereka keluarkan untuk zakat pertanian itu 

sudah cukup. 80 

Pemahaman masyarakat Desa Ujung Padang terhadap zakat 

pertanian jauh dari kata paham. Sebagian dari mereka tahu apa itu zakat 

pertanian tapi mereka tidak mengetahui apa saja yang termasuk zakat 

pertanian serta syarat-syarat wajib dikeluarkannya zakat pertanian. 

Kebanyakan dari mereka mengeluarkan beberapa bagian dari hasil 

pertanian yang mereka anggap zakat dengan cara menentukan sendiri 

besaran yang mereka keluarkan untuk zakat tanpa mengetahui bagaimana 

cara perhitungan zakat pertanian itu. Hal ini membuat masyarakat semakin 

terjerumus dalam kesalahan dalam pemahaman zakat pertanian. 

Kurangnya pemahaman mereka mengenai zakat pertanian menjadi salah 

satu sebab mereka tidak menunaikan zakat dari hasil pertanian mereka. 

Banyak para petani yang sudah sudah memenuhi syarat wajib 

dikeluarkannya zakat pertanian itu tapi tidak mengeluarkan zakat ini 

dikarenakan kurangnya pemahaman mereka tentang zakat dan macam-

macam zakat, yang mereka tahu hanya zakat fitrah saja yang wajib 

dikeluarkan. 

C. Peran KUA Dalam Memberi Pemahaman Tentang Zakat Pertanian 

Pada Masyarakat Desa Ujung Padang. 

                                                           
80

 Nita, Petani Padi, Wawancara Pada Tanggal 4 Maret 2019 
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Peran KUA Kecamatan Semindang Alas Maras dalam memberikan 

pemahaman tentang zakat pertanian kepada masyarakat belum ada, hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan Bucal yang mengatakan bahwa : 

Belum ada KUA Kecamatan Semindang Alas Maras melakukan 

sosialisasi di Desa Ujung Padang tentang zakat pertanian, baik 

terjun langsung mendatangi masyarakat dan petani ataupun melalui 

perangkat desa untuk bersama-sama bersosialisasi tentang zakat 

pertanian. Padahal kalau di lihat masyarakat Desa Ujung Padang 

belum menunaikan kewajiban zakat atas apa yang di dapat dari 

hasil pertanian yang sesuai dengan syariat agama Islam. Tentu 

peran KUA sangat dibutuhkan dalam memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang zakat pertanian.
81

 

 

Tudin mengatakan bahwa “KUA Kecamatan Semindang Alas 

Maras belum ada berkoordinasi dengan perangkat desa atau meminta izin 

untuk melakukan sosialisasi mengenai zakat pertanian kepada 

masyarakat.”
82

 

Begitu juga pernyataan dari masyarakat yang mengatakan kalau 

KUA memang tidak ada sosialisasi ke masyarakat : 

Zul selaku warga di Desa Ujung Padang mengatakan “belum ada 

pegawai KUA Kecamatan Semindang Alas Maras yang melakukan 

sosialisasi ke rumah- rumah warga atau di balai desa tentang zakat apalagi 

tentang zakat pertanian.
83

 

“Tidak pernah KUA Kecamatan Semindang Alas Maras 

melakukan sosialisasi ke masyarakat melainkan kalau masyarakat datang 
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ke kantor KUA dan bertanya-tanya tentang zakat mungkin dijelaskan 

tentang zakat pertanian.”
84

 

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh  Herleanah yang mengatakan 

kalau pihak KUA Kecamatan Semindang Alas Maras memang belum ada 

yang melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai zakat khususnya 

zakat pertanian.
85

 

Kirman juga mengatakan  kalau : 

Selama didirikan KUA Kecamatan Semindang Alas maras 

memang belum ada melakukan sosialisasi ke lingkungan 

masyarakat mengenai zakat pertanian. Kami hanya menunggu 

masyarakat untuk datang untuk bertanya tentang zakat dan juga 

pegawai yang ada di KUA Kecamatan Semindang Alas Maras 

belum terlalu memahami mengenai zakat pertanian.
86

 

 

Menurut Marlius Putra selaku kepala KUA Kecamatan Semindang 

Alas Maras : 

“Tugas KUA hanya sebatas mengarahkan masyarakat dan cara 

membayar zakat. Apabila masyarakat Desa Ujung Padang datang 

ke KUA bertanya tentang zakat pertanian maka kami akan 

menjelaskan kepada mereka semampu kami tetapi masyarakat 

selama ini tidak pernah datang ke KUA Kecamatan Semindang 

Alas maras untuk sekedar bertanya-tanya tentang zakat 

pertanian.”
87

 

 

Sedangkan menurut Christy Fransisca “ dalam melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat mungkin banyak menemui kendala salah 

satunya keterbatasan personal yang dimiliki KUA Kecamatan Semindang 

Alas Maras serta luasnya area cakupan yang di miliki KUA sehingga 
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diperlukan seleksi dalam menentukan tempat untuk bersosialisasi supaya 

materi sosialisasi yang disampaikan tepat pada sasaran.”
88

 

Sosialisasi mengenai zakat sangat diperlukan dikalangan 

masyarakat. Masih banyak masyarakat di Desa Ujung Padang belum 

memahami tentang zakat terutama zakat pertanian.  Pelaksanaan zakat 

yang tidak sesuai dengan syariat jika dibiarkan secara terus menerus justru 

akan menjadi kebiasaan masyarakat dalam melaksanakan zakat. Jika KUA 

hanya menunggu masyarakat yang berinisiatif datang sendiri untuk datang 

ke KUA hanya sekedar bertanya-tanya mengenai zakat sangat kecil 

kemungkinan masyarakat datang ke KUA. Hal ini disebabkan karena 

mayoritas masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani dengan 

kesibukan setiap harinya di ladang menyebabkan masyarakat tidak 

mempunyai waktu untuk datang ke KUA untuk meminta pengarahan 

mengenai zakat. Strategi seperti ini harus diubah. Bukankah pengarahan 

merupakan bagian dari sosialisasi. 

Jika KUA hanya menunggu masyarakat datang ke KUA saja untuk 

memberikan pengarahan. masyarakat  tidak memahami tentang zakat 

pertanian. Kebiasaan masyarakat yang membayar zakat dengan kadar 

zakat sesuai keinginan mereka itu yang harus di ubah. 

Mengenai kendala yang dialami KUA Kecamatan Semindang Alas 

Maras dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa Ujung 

Padang adalah kurangnya personal yang dimiliki KUA Kecamatan 
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semindang Alas Maras serta cakupan area yang luas sehingga memerlukan 

seleksi tempat yang tepat dalam menentukan lokasi sosialisasi agar materi 

sosialisasi yang disampaikan tepat pada sasarannya. Pegawai KUA 

Kecamatan Semindang Alas Maras juga perlu di berikan pelatihan 

mengenai zakat agar dapat mengarahkan masyarakat dalam menunaikan 

zakat khususnya zakat pertanian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bagian akhir skripsi ini dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam pelaksanaan zakat pertanian mayarakat Desa Ujung Padang 

telah menunaikan kewajibannya untuk mengeluarkan sebagian hasil 

pertaniannya. Sebagian hasil pertanian tersebut mereka berikan kepada  

orang-orang yang mereka inginkan yang menurut mereka layak 

menerima sebagian hasil pertanian yang mereka keluarkan itu seperti 

anak yatim piatu atau orang yang dikategorikan miskin menurut 

mereka.  Masyarakat menyalurkan hasil panen yang mereka berikan 

berupa beras atau uang  hasil panen dengan takaran yang menurut 

mereka cukup, bukan menurut nisab dan kadar zakat hasil pertanian. 

2. Masyarakat Desa Ujung Padang belum memahami tentang zakat hasil 

pertanian. Banyak masyarakat di Desa Ujung Padang beranggapan 

bahwa zakat yang dikeluarkan untuk hasil pertanian sama seperti 

mengeluarkan infak dan sedekah yang mana jumlah harta yang 

dikeluarkan tidak mempunyai batasan hanya dasar keikhlasan semata. 

3. KUA Kecamatan Semindang Alas Maras telah berperan terhadap 

pemahaman masyarakat Desa Ujung Padang tentang zakat pertanian. 

KUA Kecamatan Semindang Alas Maras  telah melakukan sosialisasi 

tentang zakat ataupun mengenai zakat pertanian ketika masyarakat 



61 
 

datang ke kantor untuk menanyakan tentang zakat. Karena KUA tidak 

mempunyai program kerja untuk memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat dalam memberikan pemahaman tentang zakat pertanian di 

lapangan. Maka dari itu, KUA Semindang Alas Maras hanya 

menunggu masyarakat datang ke kantor KUA untuk bertanya 

mengenai zakat pertanian.  

B. SARAN 

Berdasarkan  dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

penulis lakukan pada Peran KUA Kecamatan Semidang Alas Maras 

Terhadap Pemahaman Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa Ujung 

Padang, maka penulis menyampaikan saran kepada KUA Kecamatan 

Semidang Alas Maras untuk melakukan kerjasama serta berkonsultasi 

tentang zakat dengan Alumni Manajemen Zakat dan Wakaf  agar dapat 

menambah wawasan pegawai KUA Kecamatan Semindang Alas Maras 

tentang zakat serta KUA  hendaknya menambah program kerja untuk 

melakukan sosialisasi zakat ke lapangan sebab kalau hanya menunggu 

masyarakat datang ke KUA dan bertanya mengenai zakat pertanian kecil 

kemungkinan masyarakat dan para petani datang ke KUA untuk bertanya 

tentang zakat pertanian itu dan KUA Kecamatan Semindang Alas Maras 

juga memerlukan penambahan anggota atau merekrut anggota staff baru 

untuk membantu menjalankan program kerja yang ada. 
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